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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas
tentang pengaruh keterampilan mengajar guru agidah akhlak terhadap minat belajar
peserta didik kelas VIII di MTs DDI Kanang Kabupaten Polewali Mandar, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Keterampilan mengajar guru agidah akhlak pada kelas VIII di MTs
DDI Kanang, berada pada kategori baik yaitu 77%. Hal ini dibuktikan dengan melihat
hasil angket yang dibagikan kepada 70% responden. Dengan demikian, nilai untuk
keterampilan mengajar guru adalah 4316 : 5600 = 0,7707 = 77% dari yang
diharapkan. Jadi nilai untuk keterampilan mengajar guru sebanyak 77% dari 100%
dari hasil yang diharapkan, artinya keterampilan mengajar guru pada kelas VI1II yang
digunakan di MTs DDI Kanang termasuk dalam kategori baik diantaranya yaitu
keterampilan bertanya, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan
mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup
pelajaran, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan

mengelola kelas, serta keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.

5.1.2 Minat bejar peserta didik pada kelas VIII di MTs DDI Kanang, berada
pada kategori baik yaitu 78%. Hal ini dibuktikan dengan melihat hasil angket yang
dibagikan kepada 70% responden, meskipun belum sepenuhnya peserta didik
mengatakan keterampilan mengajar guru dilakukan dengan baik. Berdasarkan data

ditemukan bahwa jumlah skor variabel minat belajar peserta didik yang diperoleh dari
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pengumpulan data adalah 4373. Dengan demikian, nilai untuk minat belajar peserta
didik adalah 4373 : 5600 = 0,7808 = 78% dari yang diharapkan. Jadi nilai untuk
minat belajar peserta didik sebanyak 78% dari hasil yang diharapkan, artinya minat
belajar peserta didik di MTs DDI Kanang. Termasuk dalam kategori baik diantaranya
yaitu perasaan senang, perasaan ketertarikan peserta didik, perhatian peserta didik

serta perasaan keterlibatan peserta didik.

5.1.3 Terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan mengajar guru
agidah akhlak untuk meningkatkan minat belajar peserta didik kelas V111 di MTs DDI
Kanang. Berdasarkan Berdasarkan model persamaan regresi Y = 33,517 + 0,470 X.
Koefisien konstanta (a) sebesar 33,517 menunjukkanbahwa jika tidak ada kenaikan
nilai dari variabel keterampilan mengajar guru (X), maka nilai variabel minat belajar
(YY) adalah Nilai koefisien regresi 0,470 menunjukkan bahwa setiap penambahan satu
nilai variabel keterampilan mengajar akan meningkatkan nilai variabel minat belajar
peserta didik kelas V11l di MTs DDI Kanang sebesar 0,470. Pada tabel Coef ficients
terlihat dalam kolom sig. = 0,02 < dari 0,05 dan nilai tp;ry;ng = 3,293 > nilai tyqpe; =
1,667 maka H, ditolak H, diterima berarti signifikan artinya keterampilan mengajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajal peserta didik kelas VIIIdi
MTs DDI Kanang.

5.2 Saran

Sehubungan dengan permasalahan yang ada dalam skripsi ini, untuk
mengoptimalkannya maka diajukan saran-saran yang sekiranya dapat menjadi bahan

pertimbangan demi tercapainya hasil yang maksimal dan diharapkan agar tujuan yang
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telah ditetapkan sehingga tercapai dengan baik.. Adapun saran-sarannya sebagai

berikut:

5.2.1 Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan mengajar guru
akidah akhlak terhadap minat belajar peserta didik kelas VIII di MTs DDI
Kanang hendaknya guru lebih meningkatkan cara mengajar dengan
menggunakan keterampilan mengajar dan memahami keaadaan peserta
didiknya dalam mengajar agar peserta didik tidak merasa bosan dalam proses

belajar mengajar.

5.2.2 Kepada peserta didik yang ada di MTs DDI Kanang Kabupaten Polewali
Mandar, agar kiranya selalu berusaha untuk meningkatkan minat belajar agar

prestasi semakin meningkat.
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